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Abstrak 

 
Keong Macan (Babylonia spirata L.) merupakan sumberdaya hayati yang memiliki nilai ekonomis karena banyak 

mengandung protein, kandungan lendir yang sedikit, rasanya enak dan mudah dalam pengelolaannya. Pemanfaatan keong 

macan yang dilakukan secara besar-besaran dan tidak sesuai dengan kemampuan regenerasi organisme tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebiasaan makanan, jenis makanan yang terdapat pada perut, mengkaji 

hubungan panjang cangkang dan berat bobot total hasil tangkapan, dan mengetahui tingkat serta pola osmoregulasi 

keong macan di alam. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli-Agustus 2011 di Perairan Laut Kartini Jepara. 

Pengamatan sample dilakukan di laboratorium LPWP Jepara dan laboratorium Hidrobiologi Fakultas Perikanan 

Universitas Diponegoro. Pengambilan sampel dilakukan sebanyak empat kali setiap dua minggu sekali di Perairan Laut 

Kartini Jepara. Pada setiap titik, contoh diambil sebanyak 100 ekor. Penelitian ini menggunakan beberapa metode yaitu, 

untuk pemeriksaan kebiasaan makanan menggunakan metode gravimetrik, pemeriksaan osmoregulasi dilakukan dengan 

cara menghitung tingkat kerja osmotik berdasarkan perbedaan nilai osmolaritas haemolymph keong macan dan 

osmolaritas air laut, pemeriksaan osmolaritas menggunakan osmometer, dan sifat pertumbuhan ditentukan berdasarkan 

analisis hubungan panjang berat. Pola osmoregulasi keong macan di alam berada pada kondisi regulasi isoosmotik 

dengan rentang salinitas 31.5 hingga 32.3 ‰ dan Osmolaritas haemolymph pada rentang 924.90 hingga 935.32 mOsm/l 

H2O. Beban kerja osmotik (TKO) paling mendekati isoosmotik yaitu pada salinitas 32 ‰ dengan osmolaritas media pada 

nilai 935.32 mOsm/l H2O. Pada penelitian kondisi isoosmotik optimal terdapat pada stasiun I dan IV. Domestikasi keong 

macan mulai tahap aklimasi sampai kultivasi perlu memperhatikan kebutuhan media isoosmotik, yaitu 31.5 hingga 32.3 ‰ 

(924.90 hingga 935.32 mOsm/l H2O) dengan pakan daging ikan karena keong macan bersifat karnivora. 

Kata Kunci : Kebiasaan Makanan, Osmoregulasi, Sifat Pertumbuhan, Keong Macan (Babylonia spirata L.) 

Abstract 

 

Spotted babylon (Babylonia spirata L.) is a biological resource that has economic value because it contains a lot of 

protein, a little mucus content, tastes good and is easy to administer. Utilization spotted babylon conducted massive and 

does not fit with the regenerative capabilities of the organism. This study aims between determine feeding habits, types of 

food contained in the stomach, examines relationships shell length and weight of the total weight of the catch, and 

determine the level and pattern of spot babylon osmoregulation in nature. This study was conducted in July-August 2011 in 

the Sea of Jepara Kartini. Observations carried out in the of sample laboratory LPWP Jepara and Hydrobiology 

Laboratory Faculty of Fisheries, University of Diponegoro. Sample collect were carried out four times every two weeks at 

sea Jepara Kartini. At every point, samples was collected 100. This study uses several methods, namely, for the 

examination of food habits used the gravimetric method, osmoregulation examination was done by calculating the level of 

osmotic work is based on the difference value of snail haemolymph osmolarity leopards and sea water osmolarity, 

osmolarity examination used osmometer, and the nature of growth is determined by analysis of length-weight relationship. 

Osmoregulation pattern spotted babylon in the nature is at isosmotic regulatory conditions with a range of 31.5 to 32.3 ‰ 

salinity and haemolymph osmolarity in the range of 924.90 to 935.32 mOsm / l H2O. Workload of the osmotic (TKO) is the 

closest isosmotic salinity 32 ‰ with media osmolarity on the value 935.32 mOsm / l H2O. At the optimal research 

isosmotic conditions contained in the station I and IV. Spotted babylon domestication began acclimation stage of 

cultivation necessary to consider the needs of isosmotic media, ie 31.5 to 32.3 ‰ (924.90 to 935.32 mOsm / l H2O) with 

food of meat  fish because spotted babylon are carnivores. 
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PENDAHULUAN 

Keong macan merupakan gastropoda yang mempunyai nilai ekonomis tinggi,  karena keong macan merupakan salah 

satu komoditas ekspor dengan negara tujuan  utama adalah negara-negara Asia, seperti Thailand, Taiwan, Singapura, dan 

Malaysia (Yulianda et al., 2000). Permintaan pasar ekspor yang tinggi untuk konsumsi disebabkan karena dagingnya 

banyak mengandung protein, kandungan lendir yang sedikit, rasanya enak dan mudah dalam pengelolaannya. Habitat keong 

macan menyukai dasar pasir berlumpur (Dharma, 1988). 

Keong  macan  sejenis  mollusca,  saat  ini digemari  oleh  masyarakat  baik  dalam negeri  maupun  mancanegara  

karena rasanya  yang  enak  dan  bergizi  tinggi. Permintaan keong macan  saat ini  cukup tinggi.  Keong  macan  merupakan  

salah satu  komoditi  ekspor  Indonesia  ke beberapa  negara  seperti  RRC,  Taiwan, Hongkong,  Malaysia,  dan  Singapura 

(Yulianda, 2003).  Oleh  karena  itu  keong macan  merupakan  salah  satu  produksi perikanan  yang  potensial  

mendatangkan devisa negara. 

Chaitanawistuti et al, (2001) mengemukakan bahwa keong genus Babylonia merupakan sumber daya laut penting 

yang dihasilkan oleh alam. Pemanfaatan keong macan terus meningkat, hal ini disebabkan oleh tingginya permintaan dan 

harga. Harga keong Babylonia ukuran panjang cangkang 5 sampai 6 cm berkisar antara 7 sampai 10 US$ per kilogram di 

pasar makanan laut dan restoran. Untuk meningkatkan cadangan dan menjaga keberlangsungan populasi keong macan dapat 

dilakukan dengan cara budidaya. 

Tujuan penelitian kebiasaan makan dan osmoregulasi keong macan di laut Kartini Jepara adalah mengetahui kebiasaan 

makanan keong macan di alam dan  mengetahui jenis makanan yang terdapat pada perut keong macan, mengkaji hubungan 

panjang cangkang dan berat bobot total keong macan hasil tangkapan dan mengetahui tingkat dan pola  osmoregulasi keong 

macan di alam. 

 

MATERI DAN METODE 

 Pengambilan sampel dilakukan di perairan Kartini Jepara yang terletak di barat daya LPWP lebih kurang 1,5 km 

sejajar dari bibir pantai dari pantai kartini menuju pulau panjang, dengan kedalaman 5-10 meter. Kedalaman pada keempat 

titik berbeda beda yaitu 5 meter pada stasiun I, 6 meter pada stasiun II, 8 meter pada stasiun III dan 10 meter pada stasiun 

IV.  Pengambilan data penangkapan dilakukan dengan cara mengikuti kegiatan penangkapan satu nelayan setempat. Alat 

yang digunakan dalam kegiatan pengambilan sampel keong macan adalah alat tangkap yang biasa masyarakat setempat 

sebut dengan jebak / bubu.  

Metode berikutnya yang digunakan adalah metode analisis data, antara lain, Kebiasaan Makan diketahui dengan cara 

membelah isi perut dan diamati dibawah mikroskop. Osmolaritas dihitung dengan mengambil selisih osmolaritas media 

dengan osmolaritas haemolymph keong macan. Hubungan panjang berat diketahui dengan cara mengukur panjang 

cangkang dan menimbang berat bobot keong macan. Sifat pertumbuhan diketahui dengan analisis statistik regresi. 

Metode yang digunakan dalam penentuan kebiasaan makan yaitu metode analisis gravimetri. Metode gravimetri 

adalah suatu metode analisis yang didasarkan pada pengukuran berat. Keong yang didapat dialam langsung disimpan di 

dalam larutan alkohol 90% sebelum di analisa isi perut,untuk mencegah terjadinya kerusakan organ pada tubuh keong. 

Analisa isi perut dilakukan dengan cara memecah cangkang keong dengan palu , lalu memisahakan usus dan lambung dari 

daging dan gonad keong dengan menggunakan pinset bedah, dilanjutkan dengan membelah organ usus maupun lambung 

keong secara melintang lalu diamati dibawah mikroskop, yang diamati antara lain volume, bobot dan luas penutupan. 

Dalam pengamatan analisis dalam lambung Keong macan dilakukan pembedahan lambung keong macan, untuk 

mempermudah proses analisa makanan yang didapat dari lokasi sampling. Selanjutnya dilakukan pengukuran panjang 

cangkang dengan menggunakan jangka sorong, dan penimbangan berat perindividu keong macan menggunakan timbangan 

elektrik. Setelah proses pengukuran dan penimbangan selesai dilanjutkan dengan pemecahan cangkang keong menggunakan 

palu dan penjepit buatan dari kayu baru kemudian proses pembedahan keong dengan pisau dan gunting bedah pada bagian 

perut bawah sisi warna coklat kehitaman, dengan sedikit membuat sobekan pada bagian bawah perut akan kita temukan 

usus yang bentuknya seperti benang wol warna putih, lalu potong dengan hati-hati hingga bagian lambung yang berbentuk 

cembung kehitaman diujung dari garis usus. Bagian lambung dan usus keong kemudian diambil dan diawetkan dalam 

larutan formalin 3%. Kemudian dilakukan pembedahan terhadap sampel lambung usus yang didapat kemudian dibawa ke 

laboratorium untuk dianalisis isi perutnya. 

Keong macan yang diambil sebanyak 100 ekor untuk setiap stasiun secara acak, sehingga total keong dari 4 stasiun 

adalah 400 ekor untuk mendapatkan data rata-rata panjang berat keong macan dari keempat stasiun. Pengukuran panjang 

dilakukan dengan menggunakan jangka sorong dan pengukuran berat dilakukan dengan menggunakan timbangan elektrik . 



251 

 

0

10

20

30

40

Stasiun 
I

Stasiun 
II

Stasiun 
III

Stasiun 
IV

Min

Max

Rata-rata

0

1

2

3

4

5

6

Stasiun I Stasiun II Stasiun 
III

Stasiun 
IV

Min

Max

Rata-rata

Analisis sifat pertumbuhan dapat diketahui dengan analisis statistik regresi untuk mendapatkan nilai b. Nilai b 

menunjukkan bentuk pertumbuhan ikan. Jika b bernilai 3 artinya pertambahan panjang dan bobot ikan seimbang, disebut 

dengan pertumbuhan isometri. Jika b≠3, artinya pertambahan panjang dan bobotnya tidak seimbang, disebut dengan 

pertumbuhan allometrik. Pertumbuhan allometrik terbagi atas allometrik positif dan allometrik negatif. Pertumbuhan 

allometrik positif (b>3) artinya bahwa pertambahan bobot lebih dominan daripada pertambahan panjang. Pertumbuhan 

allometrik negatif (b<3) artinya pertambahan panjang lebih dominan daripada pertambahan bobot. Pengukuran Osmolaritas 

menggunakan osmometer. 

 

HASIL 

Kebiasaan makanan keong macan dapat dilihat dari hasil analisis isi perut keong macan per stasiun. Keong macan 

pada setiap stasiun setelah diamati isi perut dari keong macan tersebut dibawah mikroskop, dapat dilihat potongan-potongan 

daging yang telah hancur dan tidak dapat dibedakan antara potongan daging ikan ataupun biota lainnya. Hal ini dikarenakan 

keong macan merupakan karnivora. 

Panjang dan berat keong macan disetiap stasiun beragam. Pada stasiun I didapat keong macan dengan panjang 

minimal 3,6 cm, maksimal 4,8 cm dan  rata-rata panjang sebesar 4,16 cm dengan standar deviasi sebesar 0,03. Pada stasiun 

II panjang minimal 3,7 cm, panjang maksimal 4,7 cm dan panjang rata-rata sebesar 4,13 cm dengan standar deviasi 0,25. 

Pada stasiun III panjang minimal 3,7 cm, panjang maksimal 5,4 cm dan panjang rata-rata sebesar 3,9 cm dengan standar 

deviasi 0,26. Pada stasiun IV panjang minimal 3,6 cm, panjang maksimal 5,3 cm dan panjang rata-rata sebesar 4,08 cm 

dengan standar deviasi 0,30. Berikut tabel dan histogram panjang keong macan per stasiun. 

 

 

Panjang(cm) 
Stasiun 

I 

Stasiun 

II 

Stasiun 

III 

Stasiun 

IV 

Minimal 3.6 3.7 3.7 3.6 

Maksimal 4.8 4.7 5.4 5.3 

Rata-rata 4.16 4.13 3.9 4.08 

Standar 

Deviasi 0.03 0,25 0,26 0,30 

Tabel 4. Panjang Keong Macan per Stasiun.                                   Gambar 4. Histogram Panjang per Stasiun 

 

Pada stasiun I didapat keong macan dengan berat minimal 13,49 gram, berat maksimal 28,54 gram dan rata-rata 19,41 

gram dengan standar deviasi 3,51. Pada stasiun II berat minimal 13,55 gram, maksimal 31,43 gram dan rata-rata berat 

sebesar 19,19 gram dengan standar deviasi 3,03. Pada stasiun III berat minimal 13,49 gram, maksimal 34,33 gram dan rata-

rata sebesar 16,58 gram dengan standar deviasi 3,16. Pada stasiun IV didapat berat minimal 13,41 gram, berat maksimal 

36,19 gram dan  rata-rata sebesar 18,72 gram dengan standar deviasi 3,70. 

 

Berat(gram) 
Stasiun 

I 

Stasiun 

II 

Stasiun 

III 

Stasiun 

IV 

Minimal 13.49 13.55 13.49 13.41 

Maksimal 28.54 31.43 34.33 36.19 

Rata-rata 19.41 19.19 16.58 18.72 

Standar 

Deviasi 3,51 3,03 3,16 3,70 

Tabel 5. Berat Keong Macan per Stasiun                                         Gambar 5. Histogram Berat per Stasiun. 
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Gambar 6. Hubungan Panjang Berat Keong Macan pada Stasiun I 

 

Nilai b pada stasiun I menunjukkan angka 2.48, jadi b<3 yang berarti pertumbuhan keong pada stasiun I bersifat 

allometrik negatif. Mayoritas keong macan pada stasiun I pertumbuhan panjangnya lebih dominan daripada pertumbuhan 

berat. 

Nilai r pada stasiun I menunjukkan angka 0.99 jadi 99% panjang mempengaruhi berat diluar dari itu dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Hubungan Panjang Berat Keong Macan pada Stasiun II 

 

Nilai b pada stasiun II menunjukkan nilai b pada angka 2.27, jadi b<3 yang berarti pertumbuhan keong pada stasiun II 

bersifat allometrik negatif. Mayoritas keong macan pada stasiun II pertumbuhan panjangnya lebih dominan daripada 

pertumbuhan berat. 

Nilai r pada stasiun II menunjukkan angka 0.99 jadi 99% panjang mempengaruhi berat diluar dari itu dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

 
Gambar 8. Hubungan Panjang Berat Keong Macan pada Stasiun III 

 

a = 0.76 

b = 2.27 
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Nilai b pada stasiun III menunjukkan nilai b pada angka 2.52, jadi b<3 yang berarti pertumbuhan keong pada stasiun 

III bersifat allometrik negatif. Mayoritas keong macan pada stasiun III pertumbuhan panjangnya lebih dominan daripada 

pertumbuhan berat. 

Nilai r pada stasiun I menunjukkan angka 0.99 jadi 99% panjang mempengaruhi berat diluar dari itu dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

 
Gambar 9. Hubungan Panjang Berat Keong Macan pada Stasiun IV 

 

Nilai b pada stasiun IV menunjukkan nilai b pada angka 2.52, jadi b<3 yang berarti pertumbuhan keong pada stasiun 

IV bersifat allometrik negatif. Mayoritas keong macan pada stasiun IV pertumbuhan panjangnya lebih dominan daripada 

pertumbuhan berat. 

Nilai r pada stasiun I menunjukkan angka 0.99 jadi 99% panjang mempengaruhi berat diluar dari itu dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

 Bobot isi perut di setiap stasiun beragam. Bobot isi perut keong macan terbesar pada stasiun I sebesar 0.04 mg, 

sedangkan  pada stasiun II sebesar 0.04 mg, stasiun III sebesar 0.03 mg, dan stasiun IV sebesar 0.03 mg. Bobot isi perut 

keong macan terkecil pada stasiun I sebesar 0.01 mg, sedangkan pada stasiun II 0.02 mg, stasiun III  0.02 mg, dan pada 

stasiun IV sebesar 0.02 mg. Untuk rata-rata bobot isi perut Keong Macan pada stasiun I sebesar 0.029 mg, kemudian pada 

stasiun II sebesar 0.028 mg, stasiun III sebesar 0.03 mg, dan pada stasiun IV sebesar 0.024 mg. 

Isi perut yang sudah dibedah diamati dibawah mikroskop dan fisualisasi yang didapatkan antara lain potongan-

potongan daging dengan ukuran yang renik dan tidak berbentuk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Histogram Bobot Isi Perut
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Hasil pengukuran osmolaritas media dan osmolaritas haemolymph Keong Macan (Babylonia spirata L), 

diperoleh data tingkat kerja osmotik (TKO) sebagai berikut.  

Tabel 6. Tingkat Kerja Osmotik Keong Macan (Babylonia spirata L) Selama Penelitian. 

No St 
Setara dengan 

Salinitas (PPt) 

Osmo Media 

(mOsm/l H2O) 

Osmo Haemolymph 

(mOsm/l H2O) 
TKO 

Pola Osmoregulasi pada 

Keong Macan  

1 I 

32 935.32 935.32 0 Regulasi Isoosmotik 

32 935.32 935.30 (-)0.02 Regulasi Hipoosmotik 

32 935.32 935.33 0.01 Regulasi Hiperosmotik 

2 II 

32.3 935.32 940.35 5.03 Regulasi Hiperosmotik 

32.3 935.32 940.33 5.01 Regulasi Hiperosmotik 

32.3 935.32 940.40 5.08 Regulasi Hiperosmotik 

3 III 

31.5 935.32 924.90 (-)10.42 Regulasi Hipoosmotik 

31.5 935.32 924.89 (-)10.43 Regulasi Hipoosmotik 

31.5 935.32 924.90 (-)10.42 Regulasi Hipoosmotik 

4 IV 

32 935.32 935.35 0.03 Regulasi Hiperosmotik 

32 935.32 935.32 0 Regulasi Isoosmotik 

32 935.32 935.33 0.01 Regulasi Hiperosmotik 

       

 

Osm= -5.4081 + 29.3489 S 

   

 

S: salinitas (PPt) 

    Pengukuran parameter fisika kimia kualitas perairan dilakukan pada empat stasiun, dimana didapat hasil pengukuran 

yang meliputi : suhu (air,udara), kedalaman, tipe substrat, pH, dan salinitas. Hasil pengukuran fisika kimia dapat dilihat 

pada Tabel 7. 

Tabel 7. Nilai Beberapa Parameter Fisika Kimia Perairan di lokasi Penelitian 

Parameter 

Jam 8 Pagi 
Satuan 

Stasiun 

I II III IV 

Air 

Permukaan 

Air 

Dasar 

Air 

Permukaan 

Air 

Dasar 

Air 

Permukaan 

Air 

Dasar 

Air 

Permukaan 

Air 

Dasar 

pH 

 

7,81 8,06 7,88 7,95 7,59 7,57 7,59 7,57 

Konduktifitas S/Cm 49,8 50 49,8 50 49,8 50,1 49,8 50,1 

Turbiditas NTU 10 10 10 10 10 10 10 10 

DO mg/l 3,57 3,59 3,56 3,59 3,57 3,54 3,57 3,54 

Temperatur 
0
C 28,5 28,2 28,3 28,1 28,2 28,2 28,2 28,2 

Salinitas PPt 32,7 32,9 32,8 32,8 32,5 32,7 32,5 32,7 

Kedalaman m 5 

 

6 

 

8 

 

10 

 Kekeruhan m 2 

 

2 

 

2 

 

2 

 Sumber : Data Primer 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil yang didapatkan, makanan yang dikonsumsi keong macan  antara lain daging biota laut lain 

yang masih segar , namun keong macan lebih menyukai daging biota laut yang  sudah mati, sehingga berpengaruh 

terhadap ukuran panjang berat yang dibandingkan dengan kondisi habitat substrat dan kualitas air. 

Hasil analisa berat bobot keong, panjang cangkang didapat bahwa semakin dalam perairan  maka, nafsu makan 

keong macan akan semakin besar. Hal ini dapat kita lihat dari bobot dan panjang cangkang tertinggi ditemukan di 

stasiun IV. Namun persaingan antar biota dalam mengkonsumsi makanan cukup tinggi, dapat kita amati dari rata-rata 

panjang dan berat yang hampir sama di setiap stasiun. 

Keong macan lebih cenderung mencari makan di pagi hari saat kondisi cahaya yang masuk ke perairan lebih 

sedikit, hal ini terbukti dari hasil tangkapan nelayan di pagi hari jauh lebih banyak dibandingkan saat melaut di siang 

hari. 

Berdasarkan hasil pengukuran kualitas perairan yang ditunjukkan pada tabel 8, diketahui bahwa kedalaman suatu 

perairan tidak begitu mempengaruhi parameter kualitas air, namun kedalaman perairan lebih banyak mempengaruhi 

persaingan keong macan dalam mendapatkan makanan dan metabolisme, hal tersebut dapat diamati dari penemuan 

keong macan dengan ukuran maksimal didapat di stasiun IV. Berdasarkan perhitungan nilai b di stasiun I didapat 2,41, 

nilai b pada stasiun II didapat 2,27, nilai b pada stasiun III didapat 2,52 dan nilai b pada stsaiun IV didapat 2,48. Hasil 

keempat stasiun menandakan nilai b < 3 yang berarti pertumbuhan keong macan allometrik negatif, yaitu mayoritas 

pertumbuhan panjang keong macan lebih dominan dibanding pertumbuhan berat. 

Hasil penelitian didapatkan bahwa pada stasiun I berada pada salinitas 32 ppt dengan osmolaritas media 

935.32 mOsm/l H2O. Nilai osmolaritas haemolymph pada kisaran 935.30 hingga 935.33 mOsm/l H2O, sehingga pada 

stasiun I ditemukan 3 pola osmoregulasi yaitu hipoosmotik regulation pada TKO 0.02, karena Osmomedia bersifat 



255 

 

hiperosmotik, isoosmotik regulation pada TKO 0 karena osmo media dan osmo haemolymph bernilai sama, dan 

hiperosmotik  pada TKO 0.01 karena kondisi osmo media bersifat hipoosmotik. 

Pada stasiun II berada pada salinitas 32.3 ppt dengan osmolaritas media 935.32 mOsm/l H2O. Nilai 

osmolaritas haemolymph pada kisaran 940.33 hingga 940.40 mOsm/l H2O, sehingga nilai TKO pada stasiun II berkisar 

5.01 hingga 5.08 dengan pola osmoregulasi secara keseluruhan hiperosmotik regulation, karena osmomedia bersifat 

hipoosmotik. 

Pada stasiun III berada pada salinitas 31.5 ppt dengan osmolaritas media 935.32 mOsm/l H2O. Nilai 

osmolaritas haemolymph pada kisaran 924.89 hingga 924.90 mOsm/l H2O, sehingga nilai TKO pada stasiun III 

berkisar 10.42 hingga 10.43 dengan pola osmoregulasi secara keseluruhan hipoosmotik regulation, karena osmomedia 

bersifat hiperosmotik. 

Pada stasiun IV berada pada salinitas 32 ppt dengan osmolaritas media 935.32 mOsm/l H2O. Nilai osmolaritas 

haemolymph pada kisaran 935.32 hingga 935.35 mOsm/l H2O, sehingga pada stasiun IV ditemukan 2 pola 

osmoregulasi yaitu pada TKO 0.01 dan 0.03 hiperosmotik regulation karena osmo media bersifat hipoosmotik, dan 

isoosmotik  pada TKO 0 karena kondisi osmo media dan osmo haemolymph bernilai sama. 

Hasil di atas menunjukkan kondisi salinitas yang mendekati isoosmotik regulation bagi keong macan adalah 32 

ppt yaitu pada stasiun I dan IV. Osmolaritas media paling optimal adalah 935.32 mOsm/l H2O. Pola osmoregulasi 

keong macan dilaut sebagian besar bersifat hiperosmotik, dan yang paling mendekati isoosmotik yaitu pada stasiun I 

dan stasiun IV. Bila kondisi osmolaritas media sama dengan osmolaritas haemolymph maka energi yang digunakan 

untuk proses osmoregulasi optimum, maka alokasi energi untuk pertumbuhan akan jadi lebih optimal sehingga 

organisme akan tumbuh lebih cepat. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, tingkat osmolaritas dapat diketahui bahwa semakin tinggi salinitas lingkungan 

maka nilai osmolaritas media juga semakin tinggi. Osmolaritas media semakin besar dengan semakin meningkatnya 

salinitas media (Anggoro, 1992). Selanjutnya dikatakan bahwa osmolaritas media lewat proses osmotik yang 

ditimbulkan akan mempengaruhi sistem osmoregulasi tubuh dan menentukan tingkat kerja osmotik. Tingkat kerja 

osmotik adalah beban kerja untuk menyeimbangkan total konsentrasi elektrolit yang terlarut dalam cairan tubuh dengan 

elektrolit yang terlarut dalam air media hidup Keong Macan. 

Tingkat kerja osmotik paling optimal berdasarkan penelitian berada pada media dengan salinitas 32 ppt dengan 

nilai TKO sebesar 0,03 mOsm/l H2O. 

Faktor yang mempengaruhi rendahnya tingkat kerja osmotik disebabkan oleh dua faktor, pertama yakni 

aktivitas enzim Na-K-ATPase berada dalam tingkat minimum. Kedua yakni transport aktif ion serta pertukaran dari ion 

osmoefektor berada pada tingkat yang rendah (Che Mat, 1987) 

Menurut Nawangsari dalam Wibowo (2009), suatu organisme dapat bertahan hidup jika konsentrasi garam 

dalam cairan tubuh internal dipertahankan pada tingkat rendah sesuai dengan kebutuhan metabolisme.  

Regulasi hiperosmotik maupun hipoosmotik ditujukan untuk mempertahankan sistem keseimbangan antara 

cairan tubuh dan cairan medianya. Maka pertukaran elektrolit dilakukan dengan cara transport aktif melalui insang. 

Semakin jauh tingkat dari perbedaan tekanan osmosis antara cairan dalam tubuh dan lingkungan maka akan semakin 

banyak energi metabolisme yang dibutuhkan untuk melakukan osmoregulasi sebagai upaya adaptasi, namun masih 

dalam batas toleransi (Fujaya, 2004). 

Berdasarkan hasil pengukuran kualitas perairan yang ditunjukkan pada tabel 2, diketahui bahwa pH air 

permukaan berkisar 7,59 hingga 7,88, pH air dasar berkisar antara 7,57 hingga 8,06. Konduktifitas air permukaan pada 

setiap stasiun 49,8 S/Cm. Konduktifitas air dasar pada kisaran 50 S/Cm hingga 50,1 S/Cm. Turbiditas per stasiun di air 

permukaan maupun air dasar berada pada 10 NTU. DO pada air permukaan berkisar pada 3,54 hingga 3,57 mg/l, 

sedangkan DO pada air dasar berkisar pada 3,54 mg/l hingga 3,59 mg/l. Temperatur secara keseluruhan berkisar antara 

28,1°C hingga 28,5°C. Salinitas secara keseluruhan berkisar pada 32,5 PPt hingga 32,9 PPt. Kekeruhan sama di setiap 

stasiun. Untuk kedalaman di stasiun 1 yaitu 5 meter, stasiun II yaitu 6 meter, stasiun III yaitu 8 meter dan stasiun IV 

yaitu 10 meter. Sehingga dapat diketahui bahwa keong macan akan optimal jika berada pada habitat air dasar dengan 

pH 7,5 , konduktifitas 50 S/Cm, turbiditas 10 NTU, DO 3,5mg/l, dengan temperature 28°C, dan salinitas 32PPt. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian kebiasaan dan osmoregulasi keong macan (Babylonia spirata L) maka dapat 

disimpulkan :  

1. Keong macan bersifat karnivora, makanan utamanya terdiri atas potongan daging ikan atau biota laut lainnya. 

2. Pertumbuhan keong macan bersifat allometrik negatif, pertumbuhan panjang cangkang lebih dominan daripada 

pertumbuhan bobot. 

3. Pola osmoregulasi keong macan di alam berada pada kondisi regulasi isoosmotik dengan rentang salinitas 31.5 

hingga 32.3 ‰ dan Osmolaritas haemolymph pada rentang 924.90 hingga 935.32 mOsm/l H2O. 
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Saran 

Domestikasi keong macan mulai tahap aklimasi sampai kultivasi perlu memperhatikan kebutuhan media 

isoosmotik, yaitu 31.5 hingga 32.3 ‰ (924.90 hingga 935.32 mOsm/l H2O) dengan pakan daging ikan karena keong 

macan bersifat karnivora. 
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